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Dio Purnama
Manajemen Keuangan

Analisis Pengaruh Edukasi, Efikasi Keuangan, dan Penghasilan Terhadap Minat
Berinvestasi di Pasar Modal (Studi Pada Generasi Milenial Usia 22 — 40 Tahun di
DKI Jakarta)

ABSTRAK

Meningkatnya minat investasi di Indonesia dalam kurun waktu lima tahun terakhir,
masih belum juga mencapai tingkat presentase yang diharapkan. DKI Jakarta sebagai
ibukota juga tidak mampu dalam memberikan kontribusi terhadap minat investasi
masyarakat Indonesia. Mendominasinya generasi milenial di DKI Jakarta, menjadikan
mereka sebagai pemeran utama atas fenomena ini. Sudah dipastikan, lemahnya
kesadaran akan berinvestasi menjadi faktor utama atas permasalahan yang terjadi.
Namun, meskipun begitu OJK dan BEI tidak hanya diam, integrasi antara keduanya
telah menciptakan beberapa terobosan baru yang tujuannya untuk meningkatkan
literasi keuangan di Indonesia khususnya sektor pasar modal. Usaha tersebut
dilakukan, tidak lain pastinya untuk mendorong minat investasi di Indonesia semakin
meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah edukasi pasar modal, efikasi
keuangan, dan penghasilan berpengaruh terhadap minat investasi generasi milenial
khususnya masyarakat DK Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan
memperoleh data dari kuesioner yang disebar secara online. Hasil olah data diperoleh
dari uji regresi linier berganda yang dilakukan lewat SPSS. Adapun hasil penelitian
atas 100 responden generasi milenial DKI Jakarta usia 22 — 40 tahun bahwa baik
edukasi, efikasi keuangan, maupun penghasilan memiliki pengaruh yang signifikan

secara parsial maupun stimultan terhadap minat investasi.

Kata kunci : Minat Investasi, Edukasi, Efikasi Keuangan, Penghasilan, Pasar
Modal, Generasi Milenial, OJK, BEI.
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Dio Purnama
Financial Management

Analysis of the Effect of Education, Financial Efficacy, and Income on Interest in
Investing in the Capital Market (Study on Millennials Aged 22-40 Years in DKI
Jakarta)

ABSTRACT

The increasing interest in investment in Indonesia in the last five years, has not yet
reached the expected percentage level. DKI Jakarta as the capital city is also unable
to contribute to the investment interest of the Indonesian people. The dominance of the
millennial generation in DKI Jakarta, makes them the main actors in this phenomenon.
It is certain, the lack of awareness of investing is the main factor for the problems that
occur. However, even so, OJK and BEI are not silent, the integration between the two
has created several new breakthroughs with the aim of increasing financial literacy in
Indonesia, especially the capital market sector. This effort was carried out, none other
than to encourage investment interest in Indonesia to increase. This study aims to
examine whether capital market education, financial efficacy, and income affect the
investment interest of the millennial generation, especially the people of DKI Jakarta.
This study is a quantitative study and obtained data from questionnaires distributed
online. The results of the data processing were obtained from multiple linear
regression tests conducted through SPSS. The results of research on 100 millennial
generation respondents in DKI Jakarta aged 22-40 years that both education, financial
efficacy, and income have a significant influence partially or simultaneously on

investment interest.

Keywords : Investment Interest, Education, Financial Efficacy, Income, Capital
Market, Millenial Generation, OJK, BEI.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jumlah investor di pasar modal Indonesia terus meningkat selama tiga
tahun terakhir, dimana pertumbuhannya pun selalu mencapai >30% di tiap
tahunnya. Pertumbuhan tertinggi tercatat pada tahun 2021 yang mengalami
kenaikan sebesar 92,99% dari tahun 2020 (KSEI, 2021). Direktur Utama PT
Bursa Efek Indonesia (BEI) Inarno Djajadi (2022) mengungkapkan,
pertumbuhan jumlah investor di tanah air ini terjadi karena adanya fasilitas
pembukaan Rekening Dana Nasabah (RDN) melalui perangkat yang terkoneksi

internet, sehingga proses yang lebih cepat dan mudah.

Meski menunjukkan arah trend yang positif, jumlah keseluruhan
investor masih tergolong kecil karena belum mencapai 5% rasionya jika
dibandingkan dengan keseluruhan penduduk di Indonesia. Pengamat Pasar
Modal Sebayang, Edwin (2021) mengatakan jumlah investor di Indonesia
belum ideal. Paling tidak menurutnya bisa mencapai sekitar 10 juta investor
atau bisa mencakup hampir 5 persen dari total penduduk di Tanah Air. Seperti

yang tercantum pada gambar 1.1 berikut.

Jumlah Investor Pasar Modal
8,000,000 7,489,337
7,000,000
6,000,000
5,000,000

3,880,753
4,000,000

3,000,000 2,484,354
2,000,000 1,619,372
1.000.000 .

2018 2019 2020 2021

Gambar 1.1 Jumlah Investor Pasar Modal di Indonesia

Sumber : KSEI, 2021
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Berdasarkan grafik di atas yakni data publikasi milik Kustodian Sentral
Efek Indonesia (KSEI) tahun 2021, tercatat hanya sebesar 7.489.337 penduduk
yang telah membuka rekening dan menjadi investor di pasar modal Indonesia.
Sebagai negara yang memiliki 273 juta jiwa (Kemendagri, 2021), Rasio
keterlibatan penduduk Indonesia dalam berinvestasi hanya sebesar 2.7%.
Presentase ini sangat tergolong kecil, karena belum mencapai 5% yang

merupakan angka ideal menurut Sebayang, Edwin (2021).

Terkait sebaran investor di wilayah Indonesia sendiri, pulau jawa
menjadi wilayah di posisi pertama dengan jumlah investor terbanyak yakni
69,83%. Disusul oleh pulau sumatera dengan jumlah investor sebesar 16,55%
dan pulau Kalimantan dengan jumlah investor sebesar 5,39%. Untuk wilayah
pulau lainnya, presentasi jumlah investor tidak menyentuh lebih dari 4%,
bahkan di Papua sendiri yang hanya mencapai sebesar 0,95% (KSEI, 2021).

Jumlah investor di pulau jawa, sudah termasuk investor yang berasal
dari DKI Jakarta yakni sejumlah 1,1 juta jiwa atau sebesar 14,78% dari investor
pulau jawa (KSEI, 2021). Namun jumlah ini masih tergolong kecil, mengingat
DKI Jakarta memiliki 11,2 juta penduduk (BPS, 2021), hanya sebesar 9,8%

masyarakatnya yang telah berinvestasi di pasar modal Indonesia.

Rendahnya jumlah investor di Indonesia maupun DKI Jakarta,
mencerminkan rendahnya minat berinvestasi masyarakat di pasar modal
Indonesia. Hal ini disebabkan karena rendahnya masyarakat yang melek dan
sadar akan investasi. Direktur Center of Economic and Law Studies (Celios)
Bhima Yudhistira (2022) mengatakan jumlah investor di Indonesia masih
rendah, menurutnya budaya investasi di Indonesia masih butuh banyak

akselerasi lagi.

Banyak faktor yang menjadi alasan rendahnya minat masyarakat
Indonesia dalam berinvestasi, Salah satunya yakni rendahnya edukasi yang

berdampak pada kurangnya literasi keuangan masyarakat Indonesia, khususnya
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terkait pasar modal. Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan,
dan keyakinan yang dapat mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan

keuangan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat (OJK, 2017).

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
ke tiga yang dilakukan OJK di tahun 2019, menunjukkan rendahnya index
literasi keuangan nasional yang hanya sebesar 38,03%. Tidak hanya itu, OJK
juga mengungkapkan rendahnya literasi keuangan khususnya bidang Pasar
modal yang hanya mencapai 5%. Rendahnya presentase ini berdampak pada
masyarakat Indonesia yang masih belum cukup baik dalam memahami

bagaimana memutuskan pengelolaan keuangannya dengan baik.

Putra, dkk., (2016) menyatakan, seseorang dengan literasi keuangan
yang baik dapat melihat uang dari sisi perspektif yang berbeda sehingga dapat
mengendalikan kondisi keuangannya. Tidak hanya itu, dengan memahami
literasi keuangan dengan baik, seseorang akan mampu memanajemen

keuangannya yang berguna untuk mengatur kesejahteraan finansial secara baik.

Pentingnya literasi keuangan, juga untuk menghindari penipuan yang
dilakukan oknum crazy rich palsu yang sedang melanda Indonesia akhir — akhir
ini. Modus yang digunakannya adalah mempamerkan kekayaan, menggunakan
jargon unik, serta menggunakan tokoh terkenal dengan tujuan mengangkat
nama, yang dimana hal itu merupakan bentuk taktik mereka dalam mencari

klien investasi bodongnya.

Menanggapi fenomena di atas, Bursa Efek Indonesia (BEI) mencoba
melakukan pengedukasian dan sosialisasi kepada masyarakat guna
meningkatkan literasi keuangan khususnya bidang pasar modal. Usaha yang
dijalankan oleh Bursa Efek Indonesia antara lain menciptakan Sekolah Pasar
Modal (SPM), mengadakan seminar pasar modal, kunjungan ke bursa, hingga
melakukan pembukaan galeri investasi dengan bekerja sama ke beberapa

universitas yang ada di Indonesia (BEI, 2019). Namun, ternyata kegiatan

Politeknik Negeri Jakarta



tersebut masih belum berhasil untuk meningkatkan literasi keuangan khususnya
bidang pasar modal, melihat rendahnya tingkat presentase literasi keuangan
dalam hasil SNLIK tahun 2019.

Oleh karena itu, melalui inovasi baru yang bertujuan meningkatkan
literasi keuangan di Indonesia, OJK bersama BEI membuat terobosan baru yang
terdiri dari IDX Virtual Tour 360, Halaman Edukasi Investasi di Website BEI
dan Modul Sekolah Pasar Modal Digital, Kompetisi Galeri Investasi BEI: IDX
Gl-a-thon, serta konsep Galeri Investasi Edukasi BEI dan Galeri Investasi
Digital BEI. Terobosan ini diciptakan sebagai bentuk respon OJK dan BEI
terhadap meningkatnya pertumbuhan Investor yang bersifat masif (Dirut BEI
Inarno Djajadi, 2021).

Tidak hanya itu, Otoritas Jasa Keuangan juga telah memiliki strategi
digitalisasi edukasi keuangan dan strategi penguatan kebijakan edukasi
keuangan. Bahkan OJK telah bekerja sama dengan 43 stasiun radio di 35 Kkota,
dan menggunakan influencer/public figure untuk menjangkau lebih banyak
masyarakat. Selain itu, OJK turut membuat beberapa materi atau buku panduan
literasi keuangan baik formal maupun non-formal yang dapat dimanfaatkan
oleh seluruh masyarakat berdasarkan kebutuhan (OJK, 2021). Diharapkan
dengan adanya fasilitas edukasi serta sosialiasi yang bersifat digital, akan
mempermudah masyarakat khususnya generasi milenial dalam menambah
pengetahuan sehingga dapat meningkatkan literasi keuangan khususnya bidang

pasar modal.

Studi empiris yang dilakukan olen Made Pratiwi Dewi, dkk (2020)
menyatakan bahwasannya edukasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat investasi di pasar modal. Namun, hasil tersebut berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Theresia, dkk (2019), mereka menemukan
bahwasannya edukasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
investasi. Inkonsistensi hasil ini membuat penelitian harus dilakukan kembali,

untuk mengetahui bagaimana pengaruh edukasi terhadap minat investasi.
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Selain literasi, rendahnya minat masyarakat untuk berinvestasi juga
dapat disebabkan dari kurangnya keberanian dan keyakinan diri seseorang
untuk memulai investasi. Hal ini dikarenakan efikasi keuangan diri yang belum
memadai pada masyarakat Indonesia. Efikasi keuangan adalah keyakinan
positif pada kemampuan untuk berhasil dalam mengelola keuangan (Brandon
dan Smith, 2009). Seseorang yang memiliki efikasi keuangan diri akan
memiliki minat untuk berinvestasi, karena mereka telah mengetahui keputusan
investasi apa yang akan mereka ambil dan memiliki keyakinan positif untuk

berhasil mengelola investasi tersebut dan menciptakan keuntungan.

Tingkat efikasi keuangan yang dimiliki masyarakat Indonesia
khususnya DKI Jakarta masih belum merata. Pasalnya, Badan Pusat Statistika
(2021) mengungkapkan DKI Jakarta merupakan wilayah dengan pertumbuhan
konsumsi tertinggi di Pulau Jawa (Lokadata, 2021). Tingginya tingkat
konsumsi ini menggambarkan bahwa kurangnya keyakinan diri masyarakat
untuk mengelola keuangannya, sehingga mereka lebih memilih untuk

konsumtif dibanding menabung dan melakukan investasi.

Tingginya tingkat konsumsi di DKI Jakarta, disebabkan oleh
mendominasinya generasi milenial di wilayah tersebut. Badan Pusat Statistik
(BPS) dalam Sensus Penduduk 2020 mencatat jumlah generasi milenial di
wilayah ibu kota DKI Jakarta mencapai 2,83 juta orang atau 26,78% dari total
10,56 juta jiwa penduduk lbu Kota. Mengapa demikian, karena generasi
milenial cenderung akan melakukan konsumsi secara terus - menerus dan tidak
merencanakan hari tua yakni dengan berinvestasi dari hasil penghasilan yang
dimilikinya.

Business Development Director Lakuemas Junior Sambyanto (2019)
menyatakan, kebanyakan generasi milenial hidup dengan memegang konsep
‘You Only Live Once’ sehingga mereka memiliki tingkat impulsivitas yang
sangat tinggi untuk masa kini dan melupakan masa depan. Padahal, Menurut

penelitian yang dilakukan oleh Wharton Pension Research Council, milenial
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harus menyisihkan 40% dari penghasilannya untuk masa depan, agar dapat
menikmati standar hidup di masa pensiun yang layak. Sedangkan Finansial
bisnis (2019) dalam lamannya menyatakan rata-rata generasi milenial termasuk
masyarakat DKI Jakarta hanya menyisihkan kurang dari 10% penghasilannya

untuk masa depan.

Tidak hanya itu, menurut survei APJII yang diselenggarakan pada tahun
2018, mendapatkan hasil bahwa penetrasi internet di Indonesia mencapai
sekitar 143,26 juta orang, dan mereka menggunakan Internet bukan hanya
untuk berkomunikasi atau mengonsumsi konten, tapi juga melakukan transaksi.
Misalnya, berbelanja produk fashion, makanan, atau produk lainnya yang
mereka butuhkan. Faktanya, seluruh pengguna internet tersebut, 49 persennya

berasal dari generasi milenial.

Tentunya dengan fakta di atas, menggambarkan bahwasannya
masyarakat Indonesia khususnya DKI Jakarta masih kurang baik dalam
mengelola keuangannya, karena tidak membatasi pola konsumtif, serta tidak
memiliki rencana keuangan untuk masa depan atau hari tua. Hal ini
menyimpulkan bahwasannya efikasi keuangan sejalan dengan minat investasi,
karena seseorang yang memiliki keinginan untuk mencoba investasi harus
mempunyai keyakinan positif agar dapat mengambil keputusan investasi yang
tepat guna mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hira et al (2013), mengemukakan
bahwasannya ketika mahasiswa memiliki kepercayaan diri dalam mengelola
keuangan secara baik, maka minat Investasi akan meningkat. Hal ini menjadi
salah satu pembuktian bagaimana efikasi keuangan dapat mempengaruhi minat
investasi. Namun, hasil penelitian tersebut berbeda dengan Dwitadina (2017)
yang menyatakan bahwa efikasi keuangan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat berinvestasi. Hasil dari kedua penelitian tersebut
menunjukkan perbedaan dan cenderung telah lampau, sehingga penelitian perlu

dilakukan kembali.
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Faktor kuat lain yang dapat mempengaruhi minat investasi yakni
keberagaman penghasilan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia khususnya
DKI Jakarta, yang dimana belum lagi biaya hidup yang harus mereka keluarkan
dengan tinggal di daerah ibu kota. Badan Pusat Statistika mempublikasikan
pendapatan per kapita wilayah DKI Jakarta sebesar Rp56,9 Juta/tahun 2020.
Apabila dihitung, perbulannya masyarakat DKI Jakarta hanya memiliki rata —

rata pendapatan Rp4.74 Juta per bulan.

Sedangkan, Badan Pusat Statistika lewat hasil surveinya mengenai
biaya hidup rumah tangga per tahun 2018, menyatakan rata — rata pengeluaran
perkapita di DKI Jakarta yakni sebesar Rp4.446.770. Nominal ini tidak berbeda
jauh dengan pendapatan rata — rata masyarakat yang hanya sebesar Rp4.74 Juta,
apalagi berbicara mengenai Upah Minimum Pekerja (UMP) wilayah DKI
Jakarta yang hanya sebesar Rp4.27 Juta per bulan.

Oleh karena itu, alasan inilah yang memperjelas bahwa adanya
kemungkinan penghasilan menjadi salah satu faktor kuat atas kurangnya minat
masyarakat akan berinvestasi. Alur permasalahannya adalah pendapatan yang
cukup dengan biaya hidup yang besar, mengakibatkan masyarakat tidak mampu
menyisihkan uangnya yang dapat digunakan sebagai modal awal dalam

berinvestasi.

Rendahnya pendapatan rata — rata masyarakat DK Jakarta yang diiringi
juga dengan tingginya rata — rata pengeluaran per kapita, membuat
kemungkinan masyarakat untuk memiliki modal untuk berinvestasi kecil.
Tidak hanya itu, hal ini juga berdampak pada kurangnya minat masyarakat yang
akan berinvestasi dikarenakan tidak memiliki penghasilan yang cukup untuk

digunakan sebagai modal dalam berinvestasi di pasar modal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Srihartini, N. (2017)
mengungkapkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara penghasilan dan

minat investasi. Penelitian tersebut menjelaskan jika nilai penghasilan
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meningkat, maka nilai minat investasi seseorang juga akan meningkat dan

begitu pula sebaliknya.

Namun, hasil ini bertolak belakang pada penelitian yang dilakukan
Kayati, F.H. (2020), dimana hasil dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa
penghasilan secara parsial kurang memiliki pengaruh terhadap minat investasi.
Perbedaan inilah yang merupakan dasar dari alasan mengapa diperlukan
penelitian kembali untuk menguji bagaimana pengaruh penghasilan terhadap

minat investasi.

Hasil uraian diatas, menimbulkan pertanyaan yang harus segera diteliti
dengan tujuan mengevaluasi apa yang sebenarnya menjadi alasan atas
kurangnya minat masyarakat dalam berinvestasi dan mengakibatkan pasar
modal di Indonesia yang kurang maju. Maka dari itu, Penelitian ini dilakukan
sebagai bentuk mencari tahu bagaimana pengaruh edukasi dan penghasilan atas

minat berinvestasi di pasar modal dalam studi kasus wilayah DKI Jakarta.

1.2 Rumusan Masalah
Meningkatnya jumlah investor Indonesia dalam 3 (tiga) tahun terakhir
secara signifikan, masih belum mencapai jumlah ideal. Permasalahan utama
dari fenomena ini adalah generasi milenial yang mendominasi Indonesia
terutama wilayah DKI Jakarta. Faktanya, generasi milenial adalah faktor
pemicu timbulnya permasalahan yang menyebabkan rendahnya minat investasi
khususnya di DK Jakarta.

Meskipun meningkatnya jumlah investor mengindikasikan peningkatan
minat berinvestasi di pasar modal, namun masih harus ditingkatkan lagi.
Setidaknya jumlah investor di pasar modal dapat menembus target yakni 10 juta
Single Investor Identification (BEI, 2021). Disisi lain literasi dan efikasi
keuangan masih rendah dan situasi ini dapat menimbulkan ekses negatif yang
dimanfaatkan oleh oknum tertentu untuk menipu masyarakat. Dan, tingginya
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tingkat pengeluaran masyarakat DKI Jakarta juga menjadi pemicu dalam

menurunkan kemungkinan masyarakat untuk berinvestasi.

1.3 Pertanyaan Peneliti

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dapat disusun beberapa pertanyaan peneliti terhadap penelitian ini, antara lain :

1. Bagaimanakah pengaruh edukasi terhadap minat berinvestasi di pasar
modal?

2. Bagaimanakah pengaruh efikasi keuangan terhadap minat berinvestasi di
pasar modal?

3. Bagaimanakan pengaruh penghasilan terhadap minat berinvestasi di pasar
modal?

4. Bagaimanakah pengaruh edukasi, efikasi keuangan, dan penghasilan secara

stimultan terhadap minat berinvestasi di pasar modal?

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan apakah edukasi, efikasi keuangan, dan penghasilan
berpengaruh secara signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal?

2. Untuk mendeskripsikan apakah edukasi berpengaruh secara signifikan
terhadap minat berinvestasi di pasar modal?

3. Untuk mendeskripsikan apakah efikasi keuangan berpengaruh secara
signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal?

4. Untuk mendeskripsikan apakah penghasilan berpengaruh secara signifikan
terhadap minat berinvestasi di pasar modal?

5. Untuk mendeskripsikan apakah implikasinya penelitian ini terhadap

responden?
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1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan penelitian ini
dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis terhadap para pembaca
khususnya pihak yang terlibat dalam penelitian ini, yakni masyarakat Indonesia
khususnya DKI Jakarta maupun pihak lain. Adapun manfaat dari penelitian ini

antara lain :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
meningkatkan pengetahuan serta pemahaman mendalam untuk
pembaca terkait pengaruh edukasi, efikasi keuangan, dan
penghasilan terhadap minat berinvestasi di pasar modal.

Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi penulis karena
dapat menambah pengetahuan baru terkait topik yang dibahas.
Tidak hanya itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
akademisi dan tolak ukur untuk penelitian yang sama di masa yang

akan datang.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat praktis untuk menambah ilmu,
memperkaya wawasan, serta pengalaman, dan sebagai sumber
pengetahuan bagi penulis maupun pembaca. lImu dan wawasan
yang didapat yakni pengetahuan secara mendalam terkait
bagaimana pengaruh edukasi, efikasi keuangan, dan penghasilan
terhadap minat berinvestasi di pasar modal.
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b. Bagi Politeknik Negeri Jakarta
Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu referensi atas
penelitian yang dilakukan di masa yang akan datang terkait
pengaruh edukasi pasar modal, efikasi keuangan, dan

penghasilan terhadap minat investasi generasi milenial.

1.6 Sistematika Penelitian
Penelitian ini disusun menjadi lima bab agar bersifat suatu susunan yang
sistematis, Tujuannya agar dapat memudahkan Pembaca dalam mengetahui dan
memahami hubungan antara bab yang satu dengan bab yang lain yang dimana
sebagai suatu rangkaian yang konsisten. Adapun sistematika yang dimaksud
yaitu :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang pendahuluan yang menguraikan latar belakang ditulisnya
karya ilmiah ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan skripsi.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan landasan teori yang mendasari tiap-tiap variabel,
ringkasan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sejenis, kerangka pemikiran,

dan hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang deskripsi dan definisi operasional variable-
variabel penelitian, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data,

metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data,

interpretasi hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengolahan
data penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga berisi saran saran bagi penelitian

lainnya.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, peneliti menyimpulkan beberapa poin sebagai berikut:

1. Variabel edukasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
minat investasi generasi milenial DKI Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi terobosan baru hasil integrasi OJK dan BEI mampu memberikan
dampak yang positif terhadap peningkatan minat investasi. Tidak hanya itu,
hasil ini juga membuktikan bahwa minat untuk berinvestasi oleh generasi
milenial DKI Jakarta disebabkan oleh edukasi/pengetahuan pasar modal
yang mereka miliki. Dengan adanya strategi lain oleh OJK dan BEI dalam
mendorong minat investasi di Indonesia, tentu akan semakin memperkuat
kontribusi variabel edukasi dalam meningkatkan minat investasi khususnya
pada generasi milenial DKI Jakarta.

2. Variabel efikasi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat investasi generasi milenial DKI Jakarta. Hal ini
menunjukkan bahwa keyakinan diri seseorang untuk dapat berhasil
mengelola keuangannya dalam berinvestasi tidak kalah penting dalam
menumbuhkan minat seseorang untuk melakukan investasi. Tidak hanya
itu, hasil ini juga membuktikan bahwa minat untuk berinvestasi oleh
generasi milenial DKI Jakarta selain disebabkan oleh edukasi, juga
disebabkan oleh keyakinan diri yang dimiliki seseorang untuk berhasil
mengelola keuanganya. Dengan adanya keyakinan tersebut, akan timbul
rasa percaya diri bahwa mereka akan berhasil mengelola keuangannya
dalam berinvestasi, sehingga motivasi akan tercipta untuk mengejar return
sebanyak-banyaknya dari hasil investasi yang dimiliki. Penggambaran ini,

sekaligus semakin memperkuat kontribusi efikasi keuangan dalam

Politeknik Negeri Jakarta



96

meningkatkan minat investasi khususnya pada generasi milenial DKI

Jakarta.

. Variabel penghasilan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap minat investasi generasi milenial DKI Jakarta. Hal ini

menunjukkan bahwa penghasilan yang dimiliki seseroang mampu
memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan minat investasi.

Tidak hanya itu, hasil ini juga membuktikan bahwa minat untuk

berinvestasi oleh generasi milenial DKI Jakarta disebabkan oleh bagaimana

pengelolaan penghasilan yang mereka miliki termasuk mengatur bahkan
menyesuaikan penghasilannya dengan segala tanggungan yang menjadi

kewajibannya terhadap penghasilan yang disisihkan paling tidak > 10%

untuk berinvestasi. Dengan persyaratan untuk melakukan investasi adalah

uang dan uang yang diperoleh oleh generasi milenial adalah penghasilan
atas profesi yang di jalani, tentu akan semakin memperkuat kontribusi
variabel penghasilan dalam meningkatkan minat investasi khususnya pada

generasi milenial DKI Jakarta .

Implikasi penelitian ini terhadap generasi milenial DKI Jakarta telah

dirangkum sebagai berikut,

a. Masyarakat generasi milenial DKI Jakarta harus memanfaatkan secara
maksimal terkait kemajuan teknologi dan kecepatan informasi dalam
memperoleh pengetahuan, sehingga berdampak pada meningkatnya
pengetahuan/edukasi terkait investasi dengan memahami dasar
penilaian dan return investasi yang mendorong minat investasi semakin
meningkat.

b. Masyarakat generasi milenial DKI Jakarta harus menghilangkan
keraguan untuk berinvestasi, melainkan harus adanya rasa keyakinan
pada diri sendiri untuk dapat berhasil mengelola keuangannya dalam
berinvestasi. Oleh karena itu, masyarakat generasi milenial DKI Jakarta
harus memiliki keyakinan diri untuk bisa mengatasi kesulitan saat

berinvestasi, dapat menemukan solusi saat nilai investasi turun, dan
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mampu menghadapi segala tantangan dalam berinvestasi, sehingga akan
mendorong minat investasi untuk semakin meningkat.

c. Masyarakat generasi milenial DKI Jakarta harus mengelola
penghasilannya dengan segala tanggungan yang menjadi kewajibannya
dengan baik, termasuk mengatur bahkan menyesuaikan terhadap
penghasilan yang disisinkan paling tidak > 10% untuk berinvestasi. Hal
ini berdampak pada meningkatnya minat investasi jika penghasilan yang

mereka sisihkan untuk berinvestasi tidak terganggu.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
menyampaikan saran untuk beberapa hal kepada BEI, Generasi milenial DKI
Jakarta, dan untuk Penelitian selanjutnya sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Bursa Efek Indonesia (BEI)

Melalui penelitian ini, diharapkan BEI terus menemukan
strategi — strategi baru untuk mendorong tingkat literasi keuangan
khususnya sektor pasar modal semakin meningkat. Dengan terbuktinya
tingkat edukasi yang memiliki pengaruh terhadap minat investasi
generasi milenial DKI Jakarta, maka diperlukannya perkembangan baru
atas strategi maupun terobosan dari BEI untuk terus meningkatkan
pengetahuan masyarakat akan investasi dan pasar modal. Adapun saran

yang dapat diberikan telah dirangkum lewat poin — poin sebagai berikut:

1. Melakukan branding atas layanan yang disediakan oleh BEI.
Branding ini dapat dilakukan lewat sosial media milik BEI,
sosialisasi ke kampus dan sekolah yang ada di DKI Jakarta, serta
lewat ads yang disebar lewat digital melalui platform — platform
edukasi seperti Youtube, Instagram, dsb. Hal ini dilakukan agar
layanan BEI seperti IDX Virtual Tour 360, Halaman Edukasi
Investasi di Website BEI dan Modul Sekolah Pasar Modal Digital
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serta konsep Galeri Investasi Edukasi BEI dan Galeri Investasi
Digital BEI dapat dikenal lebih luas lagi dan merata ke seluruh
masyarakat DKI Jakarta.

2. Membuat aplikasi pintar dalam Smartphone yang berisikan versi
mini dari website layanan edukasi digital BEI. Tentu, dengan
perkembangan zaman seperti saat ini, ditambah kecepatan informasi
dan teknologi di DK Jakarta, akan mempermudah generasi milenial
dalam memperoleh edukasi digital lewat layanan yang disediakan
oleh BEI. Akan semakin baik jika layanan edukasi pada aplikasi
tersebut tidak bersifat online, maka masyarakat tidak perlu

membingungkan internet saat mengaksesnya.

5.2.2 Bagi Generasi Milenial DKI Jakarta
Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh bahwa generasi milenial
DKI Jakarta mampu untuk menyisihkan penghasilan yang mereka
miliki setidaknya > 10% untuk berinvestasi. Tidak hanya itu, melalui
hasil kuesioner diperolen bahwa mereka juga telah memiliki
pengetahuan dasar terkait investasi termasuk tujuan berinvestasi untuk
mendapatkan return. Selanjutnya, mereka juga sudah memiliki

keyakinan untuk bisa melakukan investasi dan menghadapi kesulitan.

Adapun saran yang dapat diberikan yakni untuk terus
meningkatkan pengetahuan akan berinvestasi, sehingga saat terjun
dalam pasar modal nantinya telah memiliki keputusan investasi yang
baik sehingga dapat menciptakan keuntungan. Terus melakukan disiplin
manajemen keuangan pribadi, serta hilangkan keragunan saat
melakukan investasi nantinya. Dengan hal tersebut, tentunya bukan hal
yang tidak mungkin minat investasi terus meningkat baik di DKI Jakarta

maupun Indonesia sekalipun.

Politeknik Negeri Jakarta



99

5.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya
Tentu saja penelitian ini masih jauh dari kata sempurna,
melainkan banyak hal yang perlu ditambahkan maupun dilengkapi
untuk penelitian selanjutnya agar menciptakan hasil penelitian yang
lebih baik dan manfaat yang lebih luas kedepannya. Adapun saran yang
dapat diberikan sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini yang menggunakan studi kasus DKI Jakarta,
faktanya responden didominasi oleh masyarakat Jakarta Selatan dan
Jakarta timur. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan penyebaran
kuesioner lebih baik lagi, terutama memplotkan penyebaran
kuesioner ke wilayah satu dan lainnya, serta menentukan berapa
banyak responden dari berbagai wilayah agar dapat diisi secara
merata.

2. Pada penelitian ini tingkat pengaruh variabel independen terhadap
minat investasi mencapai 68%, Adapun sisanya sebesar 32%
disebabkan oleh faktor lain diluar penelitian. Pada penelitian
selanjutnya, diharapkan dapat menemukan variabel — variabel baru
untuk memperoleh faktor lain yang mempengaruhi minat investasi
masyarakat generasi milenial DKI Jakarta.

3. Pada penelitian ini melakukan pengujian atas 100 responden. Akan
lebih baik jika pada penelitian selanjutnya, memperbanyak
responden sehingga dapat lebih mewakili daripada keseluruhan
populasi yang diuji. Ataupun tidak masalah jika sampel dipersempit
pada penelitian selanjutnya, seperti hanya menguji salah satu
wilayah di DKI Jakarta sebagai contoh Jakarta Selatan, Jakarta
Pusat, dsb untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dengan skala

yang lebih kecil.
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Lampiran 1. Pertanyaan Kuesioner Penelitian

Analisis Pengaruh Edukasi, Efikasi Keuangan, dan Penghasilan Terhadap
Minat Berinvestasi di Pasar Modal (Studi Pada Generasi Milenial usia 22 — 40
Tahun di DKI Jakarta)

I. Pertanyaan Penyaringan (Screening Question)
1. Apakah anda memiliki pekerjaan yang berpenghasilan?
a. Ya
b. Tidak

Jika anda menjawab “Ya” silahkan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya.
Jika anda menjawab “Tidak” cukup berhenti sampai disini dan terima kasih

atas waktunya.

2. Apakah penghasilan yang anda miliki > Rp1.000.000?
a. Ya
b. Tidak

Jika anda menjawab “Ya” silahkan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya.
Jika anda menjawab “Tidak” cukup berhenti sampai disini dan terima kasih

atas waktunya

108



Lampiran 11

Il. Pertanyaan Profil (Profile Question)

No. Keterangan Jenis Isian
3 Nama (Jawaban Isian)
4 Domisili Jakarta Selatan

a.
b. Jakarta Utara

c. Jakarta Barat

o

Jakarta Timur

e. Jakarta Pusat

5 Usia 22 — 25 Tahun
26 — 29 Tahun
30 — 34 Tahun

35—-40 Tahun

T o

Laki — Laki

Perempuan

6 Jenis Kelamin

o »l 2 o

i

7 Jenis Pekerjaan/Profesi Pegawai Swasta

b. Pegawai
Negeri/BUMN

c. Wirausaha

d. Guru

e. Lain-— Lain

I11. Pertanyaan Indikator Penelitian

MINAT INVESTASI

Skala
No. Pertanyaan

STS TS N S SS

Mencari tahu tentang investasi

Saya membaca
1 buku/majalah/koran 1 2 3 4 5

tentang investasi
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sebelum memulai

investasi

Saya bertanya kepada
teman/keluarga/saudara
yang kompeten di
bidang pasar modal
untuk mengetahui
bagaimana caranya

melakukan investasi

Saya mencari tahu
informasi mengenai
kelebihan maupun
kekurangan terkait
jenis investasi yang
akan saya pilih sebagai

bentuk pertimbangan

Saya akan mengikuti
SPM (Sekolah Pasar
Modal) yang diadakan
oleh Bursa Efek
Indonesia agar dapat
mengetahui segala hal
tentang investasi

dengan baik

Meluangkan waktu untuk mempelajari

lebih dalam mengenai investasi

Saya mengikuti
pelatihan dan seminar
pasar modal sebagai
bentuk meningkatkan
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pengetahuan saya

dalam berinvestasi

Saya mencari
informasi tentang
investasi melalui
browsing di internet
sebagai bentuk
meningkatkan
pengetahuan saya

dalam berinvestasi

Saya bertanya kepada
teman/keluarga/saudara
yang berkompeten
tentang investasi
sebagai bentuk
meningkatkan
pengetahuan saya

dalam berinvestasi

Saya mengisi waktu
luang dengan
menonton video yang
menjelaskan
bagaimana cara
melakukan investasi
sebagai bentuk
meningkatkan motivasi

berinvestasi
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Memiliki keinginan untuk mencoba berinvestas

Saya memiliki
keinginan untuk
berinvestasi karena
akan mendapatkan

keuntungan

10

Saya termotivasi untuk
berinvestasi karena
banyak orang - orang
sukses yang telah
menjadi kaya raya
sebagai investor,

seperti warran buffet

11

Saya termotivasi untuk
melakukan investasi
karena
teman/keluarga/saudara
sudah membuktikan
bahwa mereka
mendapat banyak
keuntungan dari hasil

berinvestasi

12

Saya tertarik untuk
mencoba berinvestasi
karena informasi
terkait kelebihan yang

ada dalam masing -
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masing jenis investasi

menarik

EDUKASI INVESTASI

No.

Pertanyaan

Skala

STS

TS

Pengetahuan dasar penilaian investasi

Menurut saya,
memiliki pemahaman
dasar tentang investasi,
wajib untuk calon

investor

Menurut saya,
mengetahui berbagai
instrumen yang ada di
pasar modal, sangat
penting bagi calon

investor

Menurut saya,
melakukan browsing di
internet sangat
membantu dalam
meningkatkan
pemahaman dasar

investasi

Saya merasa Sekolah
Pasar Modal (SPM)
dan Seminar Pasar

Modal sangat
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membantu dalam
menentukan instrumen
investasi mana yang

akan saya pilih

Pengetahuan return investasi

Saya berinvestasi di
pasar modal untuk
mendapatkan return

yang berlipat

Saya melakukan
analisis perhitungan
dari tiap jenis investasi
agar saya dapat
memililih mana yang
akan memberikan

return paling tinggi

Saya akan memilih
jenis investasi yang
dapat memberikan saya

return setinggi —

tingginya

Menurut saya,
mendapatkan return
dari sebuah investasi,
merupakan hal yang

sangat penting

EFIKASI KEUANGAN

No.

Pertanyaan

Skala
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STS

TS

N S SS

Memiliki keyakinan dalam men

ghadapi

tingkat

kesulitan berinvestasi

Saya tidak khawatir
akan kesulitan yang
ada pada tiap jenis
investasi, karena saya
yakin dapat
mengatasinya dengan
pengetahuan investasi

yang saya miliki

Saya memiliki
keyakinan dapat
menemukan solusi saat
menghadapi masalah
terkait turunnya nilai
jenis investasi yang

saya pilih

Saya memiliki
keyakinan penuh
dalam diri untuk bisa
menghadapi segala
tantangan dan kesulitan

dalam berinvestasi

berinvestasi

Menyadari seberapa kuat keyakinan pribadi terhadap kemampuan

Saya memiliki

keyakinan atas
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kemampuan saya
dalam berinvestasi,
sehingga saya akan
mendapatkan
keuntungan dari hasil
jenis investasi yang

saya pilih

Saya dapat
mengandalkan
kemampuan
pengetahuan saya
dalam berinvestasi
untuk menciptakan
keuntungan yang
setinggi — tingginya

Saya memiliki
keyakinan akan
kemampuan saya
dalam mengelola
keuangan untuk

berinvestasi

Memiliki keyakinan untuk dapat melakukan investasi

Saya yakin bisa
melakukan investasi
dengan baik dan
menciptakan
keuntungan dengan

pengetahuan tentang
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investasi yang saya
miliki

Saya yakin dapat
mengatasi segala risiko
pada jenis investasi
yang saya pilih

Saya yakin dengan
pemahaman saya
terkait bagaimana cara
melakukan investasi
dengan tepat dan
efektif

PENGHASILAN

No.

Pertanyaan

Skala

STS

TS

N S SS

Memiliki penghasilan yang dapat disisihkan menjadi modal

berinvestasi

Saya dapat
menyisihkan
penghasilan yang saya
miliki sebagai modal

awal untuk berinvestasi

Saya dapat
menyisihkan
setidaknya >10%
penghasilan saya untuk
digunakan sebagai

modal awal investasi
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Pentingnya profesi pekerjaan untuk menentukan pilihan dalam

melakukan investasi

Saya akan memilih
jenis investasi

3 berdasarkan profesi 1 2 3 4 5
pekerjaan yang saya

jalani sekarang.

Saya menyesuaikan
jenis investasi yang
akan saya pilih

4 terhadap penghasilan 1 2 3 4 5
dari profesi pekerjaan

saya saat ini

Anggaran pendidikan menentukan ketersediaan uang yang dapat

dijadikan modal untuk berinvestasi

Saya dapat
menentukan
ketersediaan
penghasilan saya
5 sebagai modal untuk 1 2 3 4 5
berinvestasi,
tergantung besaran
tanggungan anggaran

pendidikan
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Tanggungan keluarga menentukan ketersediaan uang yang dapat

dijadikan modal untuk berinvestasi

Saya dapat
menentukan
ketersediaan
penghasilan saya
sebagai modal untuk
berinvestasi,
tergantung besaran

tanggungan keluarga
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Lampiran 2. Tabulasi Jawaban Kuesioner

14
14
173
130
149
166
152
133
154
1n
12
137
7
151
133
139
163
149
170
143

X3 |TOTAL

5
U
k)
i
%
a
%
A

3
k)
Bl
5
%
a
U
19
i
a
a
il

X36
4

X35
5

X34
4

X33
4

X32
4

X31
4

X2
3

X29
4

X28
5

X7
5

X28
4

X25
5

X24
3

X23
4

X22
4

X21
4

X

X18
4

XL
3

XL
4

XL
4

X4
5

X3
5

X12
4

X1
5

Y
4

Y12
4

Yi1
4

Y10
4

Y9
4

Y8
4

Y7
4

Y6
5

Y5
4

Y4
4

Y3
4

Y2
4

1

Y.
2

Pertanyaan
[Responden
1

10
i)
12
13
14
15
16
1

18
19
Pl
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m
162
154
175
134
174
149
126
159
161
151
17
14
149
159
173
147
123
157
165

X3 [TOTAL

il
%
il
Bl
Al
Bl
2
19
Bl
Al
3
Bl
%
%
a
Bl
a
%
%
i

X35

X35

X34

X33

X32

X1

X2

X29

X28

Xl

X28

X25

X24

X23

X22

X2l

Xl

X18

XL

XL

XL5

X4

XL3

X1.2

X1

Y

Y12

Y11

Y10

Y9

Y3

Y1

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Pertanyaan
IResponden

A
2
PA]
U
%

2%
a
i}
P
Bl
3

3
B
U
%
3%
3
b
3
40
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13t
175
139
162
133
152
175
157
156
163
163
156
174
152
144
17t
158
153
140
160

X3 |TOTAL

3
Bl
%
%
U
PA]
Bl
i
Bl
Bl
A
%
Al
%
%
Bl
Bl
2

%

X36

X35

X34

X33

X32

X31

X2

X29

X28

Xel

X2

X25

X24

X23

X2.2

VAN

Xt

XL8

XL7

XL6

XL

XL4

XL3

X1.2

XLl

Y

Y12

Y11

Y10

Y9

Y8

Y1

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Pertanyaan
IResponden

i

)

4

4

)

a

4

4

50

5

5

5

5%

5%

5

5

5

80
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Lanjutan Lampiran Il

TOTAL
1
175
140
148
149
157
151
142
145
156
145
148
153
151
1
160
150
164
166
155

X3

U
30

%
5
2
U
30

P
2%
2
%
23
2%
%
30

20
2%
2
30

2%

X36

X35

X34

X33

X32

X3.1

X2

X29

X28

X1

X2

X25

X24

X23

X22

X1

Xt

XL8

XL

XL6

XL5

XL4

XL3

X1.2

XL1

Y

Y.2

Y1l

Y10

Y9

Y8

Y1

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

1

Y.

Pertanyaan
[Responden

81
82
83
84
85
86
87

88
89
90
9

92
93
9
9%

%
97
9%
9
100

124



Lampiran 3. Hasil Uji Validitas

1. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Investasi (Y)

Minat Investasi (Y)
Y01 [ Y02 | Y03 | YO4 [ YO5 | YOG | YO7 [ YOB | Y09 | Y10 [ Y11 | Y12 Y
¥01 Pearson
Caorrelatio 1| .423°| 226| 388’| .311| .067| 5617 4967| .379°| 372" .353| .137.639
n
Sig. (2-
tailed) 020| .229| .034( 094 725 .001( .005( .039| .043| .056| 469 .000
M 30 30 30{ 30f 30{ 30/ 30{ 30/ 30 30/ 30 30 30
Y02 Pearson
Correlatio| 423 1| 5447 .239| 4937| 5357| 880"| 5327| 476"| .164| .310| 42577617
n
Sig. (2-
tailed) 020 .002| 203 .006| .002| .000| .002| .008| .386| .095| .019| .000
N 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y03 Pearson
Correlatio| .226| 544" 1| .241| 444°| 399°| 4897| 254| 406" .117|-175| .380°| 5007
n
Sig. (2-
tailed) 229 .002 199( .014| .029| .006( .176| .026| .537| .355| .038| .005
N 30 30 30{ 30f 30{ 30| 30{ 30/ 30 30/ 30 30 30
Y04 Pearson
Correlatio| .388| 239 .241 1|.6277| .236| .308| 5337| .146| .344| .254| .222| 638
n
Sig. (2-
tailed) 034 203) 199 000|209 .098( .002| .440| 063 7S 237 .000
M 30 30 30{ 30f 30{ 30| 30{ 30/ 30 30/ 30 30 30
Y05 Pearson
Caorrelatio| .311| 4037 444°( 627 1| 148| 5637( 4187 133| 221| .038| .114)|.6127
n
Sig. (2-
tailed) .094| 006 .014| .000 434| 001 .022| 485 .241| .842| 548 .000
N 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
YOG Pearson
Correlatio| .067| 535°( .399°| .236| 148 1| .356| 279 .231| .028( 143| 442" 461
n
Sig. (2-
tailed) 725 .002( .029| 209 434 .053| .135| .220| .883| 451 .014| .010
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y07 Pearson
Correlatio| 5617|8807 | 4807 .309| 5837 .356 1|.6297| 4987| 134 225| 404 7717
n
Sig. (2-
tailed) .001| .000) .006) .098( 001 .053 .000| .005( .480) .233| .027| .000
M 30 30 30{ 30f 30{ 30| 30{ 30/ 30 30/ 30 30 30
Y028 Pearson
Correlatio| 4967 .532"7| .254| 533"| 418’ 279|629 1| 4577 .334| 374'| 5967 .782
n
Sig. (2-
tailed) .005( .002 176| .002 .022| .135| .000 .011| .072( .042| .001| .000
N 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Y09 Pearson
Correlatio]| .379°| 476 | 4067 .146| .133| .231| 4987 457 1| .339| 221| 5487|586
n
tSail?éL(f}- 039| 008| 026 440 485| 220 005| 011 067 238| 002 001
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y10 Pearson
Correlatio| .372°| 164 117| .244| 221| .023| .134| .334| 230 1(.7007| .309°| 606"
n
gﬁéff}_ .043| .386| 537 .063| .241| .B83| .480| .072| .067 .000| .029| .000
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y11 Pearson
Correlatio| .353| .3710| -175| .254| .038| .143| .225( 374" 221|700 1| .312|.564 ]
n
tSaii?éL(f}- [056| .095| 355 75| .842| 451 233| .042| .239( .000 093 .001
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y12 Pearson
Correlatio| .137| .425°| 3807 .222| .114| 442°| 404'| 5067 548°| 3097 212 1|.619"]
n
ts:i?ét[f}- 469 .019| 038 .237| .548| .014| .027| .001| .00Z( .029| .093 000
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y Pearson
Correlatio| 6397 . 7617|5007 .6387| .612° | 461 | .7717|.782°|.586 7| .606 |.564 | .619 1
n
;Si.g.(2- .000| .000| 005 .000( .000| .010( .000| .00C| .001( .000| .0041| .000
ailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
2. Hasil Uji Validitas Variabel Edukasi (X1)
Edukasi (1)
K11 | X12 | X1.3 |14 | X156 | K16 | 1.7 | X188 X1
X1. Pearson
1 Correlatio 1| 4707 .334| 085| 155| .193| 404'| .095|.519°
n
Sig. (2- 009| 071 654| 413 205 027| 17| 003
tailed)
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
1. Pearson
2 Correlatio| 470" 1| 5407 .200| 4017 258| .284| 063|637
n
Sig- (2 gog 002| 108 .028| 168| .120| 741| .000
tailed)
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1. Pearson
3 Correlatio] .334| 5407 1 21| 4187 .353| 217| .086(.565 |
n
Sig-(2- 1 o74) po2 526| .022| .085| 250| 651 .001
tailed)
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1. Pearson
4 Correlatio] .085| 300| 121 1| .345| 260 .189| .179(.478"
n
Sig.(2- | gsal 08| 526 062 166| 216| 345| 008
tailed)
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X1, Pearson
5  Correlatio] .155| 4017 416| 345 1| .7007|.6027| 5387|.809"
n
Sig. (- | 44al opa| o022| 062 ooo| .ooo| oo2| ooo
tailed)
N 30| 30| =20/ 20| 30| 30| 320/ 30| =0
X1, Pearson
6  Correlatio] .198| .258| .353| .260| 700~ 1| 6417|4957 |.7627
n
SI9.- | 595 58| 0ss| 16| 000 .000| .005| 000
tailed)
N 30| 20| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X1, Pearson
7 Corelatio] 404’ 284 217| .189| 6027 B41” 1| 7087|7977
n
Sig.(- | 4570 120| 250| 316| 000 000 000|000
tailed)
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
X1. Pearson
8 Correlatio] .095| 063 .086| .179| 5387| 4957 708" 16147
n
SiI0.(2 | 6170 741| 651| 345 002| 005 000 000
tailed)
N 30| 30| 20| 30| 30| 30| 20| 30| 20
X1 Pearson
Correlatio| 5197|637 .565 | .475 | .809"|.762" | .797 | .614" 1
n
Sig. (- | 503 opo| .001| .00s| .00o| .000| 000| 000
tailed)
N 30| 20| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

3. Hasil Uji Validitas Variabel Efikasi Keuangan (X2)

Efikasi Keuangan (X2)
M2 [ K22 | M23 | K24 | X258 | K26 | X277 | X28 | X29 | X2
X2, Pearson
1 Correlatio 1| .6267|.787 | .579| 6287 | 6987|4787 567 | .5917|.815
n
Sl_g.[E— .000| .000( .001] .000( .000| .00%| .001| .001( .000
tailed)
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2, Pearson
2 Correlatio]| 526" 1|.6897|.7357| 5827 5417 6167|692 | 577 |.8237
n
Sl_g.[:?- 000 .000| .000| .001| .002| .000| .00O( .001) .000
tailed)
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2, Pearson
3 Correlatio] 7877|6897 1| 7387 7177| BB47| .7227| 5557| 5807 .8837
n
S'.g'@' 00o( 000 .000) .000( 000 .000( .001| .001( .000
tailed)
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X2, Pearson
4  Correlatio| 5797 7357 738" 1| 6457 5627 7737| .6017| 557|847
n
Sig. (2- .001| .000| .000 .000| .001| .000| .000| .001| .000
tailed)
M 30 20| 20| 3o 30| 30| 30| 20| 30| 30
X2, Pearson
5  Correlatio| 6287| 5827 .717"| 645" 1| .7907| 5637| 5797| 6187|.837"
n
Sig. (2- .000| .001| .000| .000 .000| .001| .001| .000| .00D
tailed)
M 30 2ol 20| 3ol 30| 30| 30| 30| 30| 30
X2, Pearson
6  Corelatio| 65987| 5417| 6647|5627 790" 1| 4197 5537| 5337|788
n
Sig. (2- .000| .002| .000| 001 000 .021| .002| .002| .000
tailed)
M 30 2ol 20| 3ol 30| 30l 30| 30| 30| 30
X2, Pearson
7 Corelatio| 4787| 8167|7227 7737 5637 419’ 1| 7017 5227|7917
n
Sig. (2- .008| .ooo| .ooo| .ooof .001] 021 .000| .003| .000
tailed)
N 30| 30| 20| 30 30| 30l 30| 20| 30| 30
X2, Pearson
8 Corelatio| 567°|.692"| 5557|6017 5797 5537 701" 1| 6137|7977
n
Sig. (2- 001| .000| .001| .ooof .001| .002| 000 .000| .000
tailed)
M 30| 30| 20| 20 30| 30| 30| 20| 30| 30
X2, Pearson
9  Correlatio| 5917 577 | 5807|557 | .6187| 5337 5227 | 613" 1|.754"7
n
Sig. (2- 001| .001| .001| .o01| .000| .002| .003| .000 000
tailed)
M 30 20| 20| 20 30| 30| 30| 20| 30| 20
X2 Pearson
Correlatio | 815|823 | .8837 | .847 | .837 |.785 |.791° | .797 |.754" 1
n
Sig. (2-
; .000| .000| .000| .000( .000| .000| .000| .000| .00O0
tailed)
M 30 2ol 20| 2ol 30| 3ol 30| 30| 30| 30
4. Hasil Uji Validitas Variabel Penghasilan (Y)
Penghasilan (X3)
I K3IZ | K33 | X34 | X35 | K36 | X3
X3. Pearson
1 Correlatio 1 6317 323| 5817 4327 4657 748"
r
3ig. (2-
.g( 000 081 001 .07 .010] .000
tailed)
M 30 30 30 30 30 30 30
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X3. Pearson
2 Correlatio| 631" 1| 226| 6107 417 .312|.725"
n
Sig- (2= 1 g9 229| ooo| o022| 094| ooo
tailed)
M 30| 30| 20| 20| 30| 20| 20
X3, Pearson
3 Correlatio] 323 226 1| .328( 4047 4167 508"
n
Si0. (2= | 5gq| 229 077| 027 022| 00O
tailed)
M 30| 30| 20| 20| 30| 30| a0
X3. Pearson
4 Correlatio] 5817|6107 .328 1| 5747| 5707|8197
n
Sig- (2= | 504| 0oo| 077 001| .001| 000
tailed)
N 30| 30| 20| 20| 30| 30| a0
X3. Pearson
5  Comelatio| 432 417°| 404'| 5747 1| 8237|.813"
n
Si6-(2- 1 547 022| 027| 001 000|000
tailed)
N 30| 30| 20| 20| 30| 20| 20
X3. Pearson
6 Comelatio| 465°| 312 416’ 5707 833"  1|.704"
n
Si6-(2= 1 510 094| 022| .001| 000 000
tailed)
M 30| 30| 20| 20| 30| 20| 20
X3 Pearson
Correlatio| .7487|.7257| .598"| .8197|.813"| 794" 1
n
Sig. (> | nog| 0oo| .0oo| .ooo| 000|000
tailed)
N 30| 30| 20| 20| 30| 30| a0

129

Lanjutan Lampiran 111



Lampiran IV

Lampiran 4. Uji Reliabilitas

1. Hasil Uji Reliabilitas Minat Investasi (Y)

Minat Investasi
Reliability Statistics

Cronbach’
s Alpha | N of ltems
.853 12

2. Hasil Uji Reliabilitas Edukasi (X1)

Edukasi

Reliability Statistics
Cronbach’
s Alpha [N of tems

.808 8

3. Hasil Uji Reliabilitas Efikasi Keuangan (X2)

Efikasi Keuangan
Reliability Statistics

Cronbach’
s Alpha | N of ltems
936 9

4. Hasil Uji Reliabilitas Penghasilan (X3)

Penghasilan

Reliability Statistics
Cronbach'’
s Alpha | N of ltems

.840 6
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Lampiran V

Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas — Kolmogrov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
Unstandardized Residual
N 100
Normal [Mean .0000000
Paramete|Std. 2.74107812
rs®P Deviation
Most Absolute .084
Extreme |Positive .069
Differenc |Negative -.084
Test Statistic .084
Asymp. Sig. (2-tailed) 081°

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat_Investasi

1.0

0.8

Expected Cum Prob

O
0.0 T T T T
0.0 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob
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Lanjutan Lampiran VI

2. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Model t Sig.
7 1 (Constant)
onstan
2.605 .011
Edukasi -.497 .620
Efikasi_ Keu
- -1.204 232
angan
Penghasilan .166 .869
Scatterplot
Dependent Variable: Minat_Investasi
34 o
s 2 o
3 ° ° o o
3
o o 2
o oo o % o
° o o 0©° ©° o %
S
o]
§ o ° S R g Q: i 2 & @
b ° 0 s ® e o
s o o 2 % o
a 7 o o Oiiiollio
2 ) 2
o
X o ° S °
[e) (o]
-3
3 2 A 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value
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Lanjutan Lampiran VI

3. Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
i (Constant)
Edukasi 576 1.737
Efikasi_Keu 639 1564
angan
Penghasilan 616| 1.623
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Lampiran 6. Uji Regresi Linier Berganda

1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Lampiran VI

Coefficients®
Standardi
Unstandardized zed
Coefficient i .
Model oefficients Coefficie i Sig.
nts
td.
B S Beta
Error
)(CO”Stant 7737 3122 2478 015
Edukasi 923 A12 .619 8.220 .000
Efikasi_
Keuanga 145 .065 .160 2.242 .027
n
Penghasil
as”g as! 238 107] 62| 2219 029
2. Hasil Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Parsial (Uji—T)
Coefficients®
Standardi
Unstandardized zed
Coefficients i .
Model I Coefficie t Sig.
nts
B St. Beta
Error
;CO”Sta”t 77371 3122 2478| 015
Edukasi 923 112 .619 8.220 .000
Efikasi_
Keuanga 145 .065 .160 2.242 .027
n
Zﬁnghas" 238|107 62| 2219 029
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b. Hasil Uji Stimultan (Uji — F)

Lanjutan Lampiran VI

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
v -
1 Eegress'o 1629.073 3| 543.024| 70.083] 000"
Residual | 743.837 96 7.748
Total 2372.910 99
c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji - R?)
Model Summary”
Std.
Adjusted | Error of
Model R RS
ode quare R Square| the
Estimate
r 1 829 687|  .677| 2.784
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Lampiran 7. Lembar Bimbingan
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belakang
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Membahas BAB 2 dan revisi penulisan
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L
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/\m/

pada kuesioner penelitian
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1 April 2022 BAB 2 Disetujui //\d\tb/
i i

N

12 April 2022 BAB 3 Disetujui dan revisi pertanyaan /

136




Lanjutan Lampiran VII

16 April 2022 | Rancangan kuesioner penelitian disetujui

2 Juni 2022 Bimbingan isi kuesioner g-form

Kuesioner disetujui dan diarahkan untuk

3 Juni 2022 melakukan Survey
21 Juni 2022 Bimbingan BAB 4
28 Juni 2022 Bimbingan BAB 4 dan revisi untuk

menambahkan subbab implikasi

6 Juli 2022 BAB 4 Disetujui dan Bimbingan BAB 5
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Depok, ...... Juli, 2022

(Ratna Juwita, S.E., M.S.M., M.AKk.)
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